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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dalam Bahasa inggris disebut FEducation yang secara
estimologi dari Bahasa Latin disebut Eductum. Kata Eductum terdiri dari dua kata
yaitu E yang bermakna perkembangan dari dalam ke luar atau dari sedikit ke
banyak dan Duco yang bermakna sedang berkembang sehingga secara etimologi
pendidikan adalah proses pengembangan dalam diri individu. Sedangkan menurut
kamus Bahasa Indonesia, pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui
upaya pengajaran dan pelatihan.

Pendidikan merupakan hak setiap anak bangsa yang sudah tertera dalam

pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pada
alinea ke-4 yaitu melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia
dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa,
serta ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan,
perdamaian abadi, dan keadilan sosial. Selain itu juga tertera pada Pasal 31 Ayat 1
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yaitu “setiap
warga negara berhak mendapatkan pendidikan”.
Pendidikan merupakan suatu upaya untuk memberikan pengetahuan, wawasan,
keterampilan dan keahlian tertentu kepada individu-individu guna
mengembangkan bakat serta kepribadian mereka. Dengan pendidikan, setiap
individu berusaha untuk mengembangkan dirinya sehingga mampu beradaptasi
dalam menghadapi setiap perubahan yang terjadi akibat adanya suatu kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pembelajaran (Nafrin & Hudaidah: 2021) adalah suatu usaha yang

sengaja melibatkan dan menggunakan pengetahuan professional yang dimiliki



guru untuk mencapai tujuan kurikulum. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20 bahwa pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan upaya menciptakan kondisi
agar terjadi suatu kegiatan belajar.

Pada dasarnya pembelajaran merupakan kegiatan terencana yang
mengkondisikan atau merangsang seseorang agar bisa belajar dengan baik agar
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu, kegiatan pembelajaran akan
bermuara pada dua kegiatan pokok. Pertama, bagaimana orang melakukan
tindakan perubahan tingkah laku melalui kegiatan belajar. Kedua, bagaimana
orang melakukan tindakan penyampaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan
mengajar.

Matematika merupakan salah satu pelajaran pada jenjang pendidikan jalur
sekolah yang dipandang memegang peranan penting dalam penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi, sehingga matematika mempunyai kekhasan sebagai
sarana berfikir logis, analis, sistematis, kritis dan kreatif.

Pendidikan matematika merupakan pelajaran disekolah yang dipandang
penting dan dipelajari oleh peserta didik disemua tingkat pendidikan. Mengingat
pentingnya matematika dalam pembangunan generasi melalui kemampuan
mengadopsi maupun mengadakan inovasi sains dan teknologi di era globalisasi,
maka tidak boleh dibiarkan adanya anak-anak muda yang buta matematika.
Kebutuhan matematika yang dibiarkan menjadi suatu kebiasaan, membuat
masyarakat kehilangan kemampuan berpikir secara disiplin dalam menghadapi
masalah-masalah nyata. Perkembangan teknologi di Indonesia masih jauh
tertinggal dibandingkan dengan negara lainnya, sehingga pada saat ini masih
banyak ditemui sistem pembelajaran di sekolah yang masih di dominasi oleh guru.
Guru banyak menerangkan didepan kelas, sedangkan siswa hanya datang, duduk,

diam, melihat, mendengarkan, mengerjakan soal-soal latihan, lalu pulang.



Kemudian lupa dengan materi yang telah diajarkan oleh gurunya. Itu karena guru
hanya menerangkan dan siswa menerima bahan jadi.

Pemahaman konsep matematika merupakan salah satu hal yang terpenting
dalam pembelajaran. Pemahaman konsep membuat siswa lebih mudah dalam
menyelesaikan permasalahan karena siswa akan mampu mengaitkan serta
memecahkan permasalahan tersebut dengan berbekal konsep yang sudah
dipahaminya. Sebaliknya, jika siswa kurang memahami suatu konsep yang
diberikan maka siswa akan cenderung mengalami kesulitan dalam menggunakan
dan memilih prosedur atau operasi tertentu serta mengaplikasikan konsep dan
algoritma pemecahan masalah. Menyadari pentingnya pemahaman konsep dalam
pembelajaran matematika, maka pembelajaran tersebut perlu direncanakan
sedemikian rupa sehingga pada akhir pembelajaran siswa dapat memahami konsep
yang dipelajarinya.

Pemahaman matematika sangat penting karena berkaitan juga dengan
kehidupan sehari-hari, namun pada kenyataannya, sebagian besar siswa
menganggap bahwa pelajaran matematika sebagai pelajaran yang sulit dan k
Menurut Ruseffendi salah satu faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa
adalah penyajian materi, apakah penyajian materi tersebut membuat siswa tertarik,
termotivasi, atau timbul perasaan pada diri siswa untuk menyayangi materi
tersebut kurang bermanfaat atau justru membuat siswa jenuh terhadap materi.
Mengingat hal tersebut di atas guru perlu menerapkan dengan memperhatikan
penyajian materi agar membuat siswa tertarik, termotivasi, dan senang terhadap
materi tersebut.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dari pendidik
matematika bahwa rendahnya nilai UTS semester ganjil di kelas VII SMPN 6
SATAP Pulau Samatellu Lompo Kec. Liukang Tupabbiring Utara yang rata-rata
hasil belajar siswa sebesar 51,5 % dengan ketuntasan mencapai 42 % siswa yang
telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal KKM) yang dtentukan dengan nilai

75. Dominasi guru dalam proses pembelajaran menyebabkan siswa cenderung



dimana pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) memiliki 7
komponen yaitu: konstruktivisme, inquiry, bertanya, masyarakat belajar,
pemodelan, refleksi, dan penilaian outentik yang dapat membuat siswa aktif dalam
pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian “Penerapan Model Pembelajaran Investigasi Kelompok Dengan
Pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa SMPN 6 SATAP Pulau Samatellu Lompo”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, adapun rumusan
masalah yang akan diteliti sebagai berikut :

1. Berapa besar hasil belajar matematika siswa SMPN 6 SATAP Pulau Samatellu
Lompo sebelum pelaksanaan investigasi kelompok dengan pendekatan
contextual teaching learning?

2. Berapa besar hasil belajar matematika siswa SMPN 6 SATAP Pulau Samatellu
Lompo setelah pelaksanaan investigasi kelompok dengan pendekatan
contextual teaching learning?

3. Apakah terdapat pengaruh perbedaan hasil belajar matematika siswa SMPN 6
SATAP Pulau Samatellu Lompo sebelum dan setelah pelaksanaan investigasi

kelompok dengan pendekatan Contextual Teaching Learning?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui berapa besar hasil belajar matematika siswa SMPN 6
SATAP Pulau Samatellu Lompo sebelum pelaksanaan investigasi kelompok
dengan pendekatan contextual teaching learning.

2. Untuk mengetahui berapa besar hasil belajar matematika siswa SMPN 6
SATAP Pulau Samatellu Lompo setelah pelaksanaan investigasi kelompok
dengan pendekatan contextual teaching learning.

3. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh hasil belajar matematika siswa
SMPN 6 SATAP Pulau Samatellu Lompo sebelum dan sesudah pelaksanaan
investigasi kelompok dengan pendekatan Contextual Teaching Learning.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penilitian ini ialah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Dari segi ilmiah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan pendapat
dan diharapkan dapat menambah khasanah ilmu khususnya tentang model
pembelajaran Investigasi Kelompok dengan pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL).

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Untuk hasil penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan sebagai

pengukur kemampuan dan memperluas pengetahuan peneliti agar dapat
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menerapkan ilmu-ilmu yang telah didapatkan dari bangku kuliah atau ilmu
yang lainnya untuk medapatkan gelar sarjana.
Bagi guru

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai tambahan bahan
pustaka tentang model pembelajaran invstigasi kelopmok dengan
pendekatan contextual teaching learning (CTL).
Bagi siswa

Dari hasil penelitian ini, penulis harap dapat membantu, menambah

dan memperluas pengetahuan siswa.



BABII
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
A. Kajian Pustaka
1. Model Pembelajaran Investigasi Kelompok (Group Investigation)

Model pembelajaran berasal dari kata model dan pembelajaran. Model
diartikan sebagai suatu objek atau kemampuan representasi yang digunakan
untuk mempresentasikan suatu hal. Model pembelajaran juga diartikan sebagai
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan belajar. Dapat dikatakan juga diartikan suatu pendekatan yang digunakan
dalam kegiatan pembelajaran. Jadi, sebenarnya model pembelajaran memiliki
arti yang sama dengan pendekatan, strategi atau metode pembelajaran.

Model pembelajaran (Ibrahim, R: 2012) adalah suatu rencana atau pola
yang dapat kita gunakan untuk merancang pembelajaran tatap muka di dalam
kelas maupun dalam latar tutorial dan dalam membentuk materi-materi
pembelajaran termasuk bukubuku, film-film, pita kaset, dan program media
komputer dan kurikulum (serangkaian studi jangka Panjang).

Model pembelajaran memuat syntax, yaitu serangkaian tahapan
langkah-langkah yang konkret atau lebih khusus yang harus diperankan oleh
guru dan siswa, sistem sosial yang harus diharapkan, prinsip-prinsip reaksi
siswa dan guru, dan sistem penunjang yang diisyaratkan, model pembelajaran
ini dirancang untuk membantu para siswa mencapai tujuan dalam

pembelajaran.

11
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Strategi menurut Kemp 1995 (Rusman, 2013:132) “adalah suatu
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Senada dengan
pendapatnya Kemp, Dick, Carey (1985) juga menyebutkan bahwa strategi
pembelajaran itu adalah suatu perangkat materi dan prosedur pembelajaran
yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada
peserta didik atau siswa. Oleh sebab itu strategi berbeda dengan metode.
Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap
proses pembelajaran. Roy kellen 1998 mencatat bahwa terdapat dua pendekatan
dalam pembelajaran, yaitu pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-
centered approaches) dan pendekatan yang berpusat pada siswa (student-
centered approaches). Sedangkan model-model pembelajaran sendiri biasanya
disusun berdasarkan berbagai prinsip atau teori pengetahuan”.

Adapun kesimpulan dari penejalasan diatas yaitu model pembelajaran
yang menarik dapat meningkatkan minat peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran. Salah satu teknik untuk membentuk kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan adalah dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan menggunakan strategi pembelajaran Investigasi Kelomppok
dengan pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL).

Menurut Slavin (2015), "Model Group Investigation mengasumsikan
bahwa belajar secara efektif terjadi ketika siswa terlibat aktif dalam

pembelajaran dan saling membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran.
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Model ini mempromosikan partisipasi aktif siswa, interaksi sosial positif, dan
pengembangan keterampilan kooperatif dan kognitif siswa. Para siswa memilih
topik yang ingin dipelajari, mengikuti investigasi mendalam terhadap berbagai
subtopik yang telah dipilih, kemudian menyiapkan dalam suatu laporan didepan
kelas secara keseluruhan.

Penilitian yang paling luas dan sukses dari metode-metode spesialisasi
tugas adalah Group Investigation, sebuah bentuk pembelajaran kooperatif yang
berasal dari jamannya John Dewey (1970), tetapi telah diperbaharui dan diteliti
pada beberapa tahun terakhir ini oleh Huda et al. (2021).

“Dasar pemikiran Group investigation memiliki akar filosofis, etis,
psikologi penulisan sejak awal tahun abad ini. Yang paling terkenal diantara
tokoh-tokoh termuka dari orientasi pendidikan ini adalah John Dewey.
Pandangan Dewey terhadap kooperasi di dalam kelas sebagai sebuah prasyarat
untuk bisa menghadapi berbagai masalah kehiduppan yang kompeks dalam
masyarakat demokrasi”.

Robert E.Slavin, 2015:214: “Investigasi kelompok merupakan model
pembelajaran koopertif yang paling kompleks dan paling sulit untuk
diterapkan. Model ini dikembangkan pertama kali oleh Thelan. Dalam
perkembangannya model ini diperluas dan dipertajam oleh Sharan dari
Universitas Teel Aviv. Berbeda dengan STAD dan Jigsaw, siswa terlibat
dalam perencanaan baik topik yang dipelajari dan bagaimana jalannya

penyelidikannya mereka. Pendekatan ini memerlukan norma yang terstruktur
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perkalian bilangan pecahan siswa kelas VII MTs Sunan Gunung Jati.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan

metode penelitian eksperimen dengan desain penelitian bentuk one-group

pretest-posttest design. Variabel bebas pada penelitian ini adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) dengan pendekatan

Contextual Teaching And Learning (CTL) sedangkan variabel terikatnya

adalah hasil belajar siswa kelas VII-A MTs Sunan Gunung Jati pada sub

topik operasi perkalian bilangan pecahan.
B. Kerangka Pikir

Siswa dapat terlibat langsung aktif dalam proses belajar dikelas, maka cara
peneliti mencoba menerapakan salah satu model pembelajaran investigasi
kelompok dengan pendekatan contextual teaching and learning (CTL). Pada
penelitian ini siswa yang berperang aktif dalam pembelajaran dan guru hanya
mengikuti dari dekat serta melihat perkembangan masing-masing kelompok dan
menawarkan bantuan jika diperlukan.

Dalam pembelajaran melalui investigasi kelompok dengan menggunakan
pendekatan contextual teaching and learning, setiap kelompok yang sudah
ditentukan diberikan materi (proyek) untuk diselesaikan secara berkelompok
dengan mengaitkan materi yang diberikan pada kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, model pembelajaran investigasi kelompok dengan pendekatan

contextual teaching and learning mengajarkan siswa lebih aktif dalam belajar
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berkelompok sehingga proses belajar mengajar siswa dapat meningkat dan efektif

dalam pembelajaran.



Gambar 2.7 Kerangka Pikir
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C. Hipotesis
Berdasarkan kajian teoritik diatas maka hipotesis penelitian yang
dikemukakan oleh penulis adalah sebagai berikut :
H, : Ada perbedaan hasil belajar matematika SMPN 6 SATAP Pulau Samatellu
Lompo sebelum diberikan perlakuan model pembelajaran investigasi kelompok
dengan pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) dalam proses
pembelajaran.
H, : Ada perbedaan hasil belajar matematika SMPN 6 SATAP Pulau Samatellu
Lompo sesudah diberikan perlakuan model pembelajaran investigasi kelompok

dengan pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) dalam proses pembelajaran.



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi
Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil lokasi di SMPN 6
SATAP Pulau Samatellu Lompo yang beralamat di Desa Mattiro Walie Kec.
Liukang Tuppabiring Utara Kabupaten Pangkep.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 6 SATAP Pulau Samatellu
Lompo pada tanggal 16 Januari 2023 sampai 30 Januari 2023 semester
genap tahun pelajaran 2023/2024. Tahapan pelaksanaan penelitian di
sekolah tersebut disajikan pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.1 Tahapan Pelaksanaan Penelitian

No. Kegiatan Hari/Tanggal
Permohonan izin menggunakan surat
izin penelitian kepada Kepala Sekolah
1 sekaligus menyebarkan Tes Hasil Senin, 16 Januari 2023
Belajar  (Pretest) kepada  sampel

penelitian

Pelaksanaan ~ Model = Pembelajaran  Selasa, 17 Januari 2023
5 Investigasi Kelompok dengan Kamis, 19 Januari 2023

Pendekatan  Contextual  Teaching Selasa, 24 Januari 2023

Learning (CTL) Kamis, 26 Januari 2023
3 Menyebarkan  Tes Hasil Belajar Senin, 30 Januari 2023

(Posttest) kepada sampel penelitian
4 Mengambil Surat Selesai Meneliti Selasa, 31 Januari 2023
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian
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Metode penelitian membicarakan bagaimana secara berurut suatu

penelitian dilakukan, yaitu dengan alat apa dan prosedur bagaimana suatu
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penelitian itu dilakukan. Menurut Sugiyono (2016:2). Metode penelitian
pada dasarnya merupakan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang
valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk
memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang
pendidikan. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kunci yang perlu
diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Metode penelitian
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu:

a. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara
yang masuk akal.

b. Empiris yaitu cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera
manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui
caracara yang digunakan, dan

c. Sistematis artinya proses yang digunakan dalam penelitian
menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis (Sugiyono,
2016:2).

Berdasarkan dari judul ini yaitu “Penerapan Model Pembelajaran

Investigasi Kelompok dengan Pendekatan Contextual Teaching Learning

(CTL) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMPN 6 SATAP Pulau

2

Samatellu Lompo . Dengan demikian, dalam penelitian ini penulis
menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu pengumpulan data menggunakan

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.



2. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pra-eksperimental, kelas
eksperimen diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
investigasi kelompok dengan pendekatan Contextual Teaching Learning
(CTL).

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakeristik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. (Sugiyono 2013:61)

Populasi dalam penelitian yang akan dilaksanakan ini adalah
seluruh siswa kelas VII di SMPN 6 SATAP Pulau Samatellu Lompo yang
berjumlah 18 siswa, pada tahun ajaran 2022/2023.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian saja dari seluruh jumlah populasi, yang
diambil dari populasi dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat dianggap
mewakili seluruh anggota populasi (Soewadji: 2012). Teknik sampling pada
dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu probability sampling dan
non probability sampling.

Menurut Sugiyono (2015) defenisi non probability sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama

bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Jenis



non probability sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sampel jenuh atau sering disebut juga sensus. Menurut Sugiyono (2015)
pengertian sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi dijadikan sampel, hal ini dilakukan jumlah populasi relatif
kecil atau penelitian ingin membuat generalisasi dengan kesalahan sangat
kecil. Istilah lain dari sampel jenuh adalah sensus, dimana semua populasi
dijadikan sampel.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka yang akan dijadikan sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh dari populasi yang diambil, yaitu seluruh
siswa kelas VII di SMPN 6 SATAP Pulau Samatellu Lompo yang berjumlah
18 orang.

C. Desain Penelitian

Pada penelitian pra-eksperimen ini, peneliti menggunakan desain one
group pretest-posttest design yaitu membandingakan hasil prefest dan posttest
setelah dilakukan eksperimen. Dalam rancangan penelitian ini digunakan satu
kelompok subyek. Pertama dilakukan suatu pengukuran lalu diberikan
perlakuan untuk jangka waktu tertentu, kemudian dilakukan pengukuran kedua
kalinya atau tahap selanjutnya untuk mengetahui hasil dari penelitian.

Pada desain ini terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan. Dengan
demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan (Sugiyono,

2014:110). Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut



Model Penelitian Pra-Eksperiment

O, X 0O,

Pretest Tindakan posttest
Gambar 3.1 one-group pretest-posttest design

Keterangan:

O : Pretest

X : Perlakuan Variabel (Model pembelajaran Investigasi Kelompok)
O, :Posttest. (Sugiyono, 2013).

Model pra-eksperimen ini melalui tiga langkah yaitu:

a. Memberi pretest untuk mengukur variabel bebas (Hasil Belajar
Matematika Siswa) sebelum perlakuan dilakukan.

b. Memberikan perlakuan kepada subjek penelitian dengan menggunakan
model Investigasi Kelompok dengan pendekatan Contextual Teachinf
Learning (CTL).

c. Memberi posttest untuk mengukur variabel terikat (Hasil Belajar
Matematika Siswa) sebelum perlakuan dilakukan.

D. Variabel penelitian

Variabel terbagi atas dua yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

1. Variabel Bebas (independen)

Variabel bebas adalah variabel yang apabila dalam suatu waktu
berada bersamaan dengan variabel lain, maka variabel lain itu dapat

berubah dalam keseragamannya, variabel dalam penelitian ini adalah



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penellitian
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
a. Hasil Analisis Statistik Deskriptif (Pre Test)

Pada tes awal (pretest) dilakukan tes hasil belajar yang
berbentuk essay. Pelaksanaan tes tersebut dilakukan sebelum
diterapkan model Investigasi Kelompok dengan Pendekatan
Contextual Teaching Learning (CTL). Deskriptif secara kuantitaif hasil
belajar matematika siswa berdasarkan hasil tes pretest yang dapat
dilihat pada tabel 4.1 berikut ini :

Tabel 4.1 Statistik Hasil Belajar Matematika Pada Pretest

No. Statistik Pre-Test
1 N Valid 18
2 Mean 33.78
3 Median 37.50
4 Mode 27¢
5 Std. Devation 9.968
6 Variance 99.359
7 Range 35
8 Minimum 15
9 Maximum 50
10 Sum 608

(Sumber: Data Hasil Analisis Penelitian 2023)
Tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil belajar
matematika siswa sebelum diterapkan model Investigasi Kelompok

dengan Pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) adalah 33.78,
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nilai tengah menunjukan 33.78, modus 27 dengan standar deviasi 9.968,

variance 99.359 secara individual skor yang dicapai siswa tersebar dari
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skor terendah 15 dan skor tertinggi 50 dengan rentang nilai skor 35
sebelum diterapkan model Investigasi Kelompok dengan Pendekatan
Contextual Teaching Learning (CTL). Ini menunjukkan hasil belajar
matematika siswa pada pretest cukup bervariasi.

Apabila hasil belajar matematika siswa dikelompokkan dalam
lima kategori menurut Departemen Pendidikan Nasional, maka diperoleh
distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar matematika siswa pada
tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi dan persentase Hasil Belajar

Matematika siswa pada Pretest

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase
0-36 Sangat Rendah 7 39%
37-72 Rendah 11 61%
73-82 Sedang 0 0%
83-92 Tinggi 0 0%
93-100 Sangat Tinggi 0 0%
Jumlah 18 100%

Berdasarkan tabel rekapitulasi distribusi hasil angket pre-fest pada
tabel 4.2 di atas menunjukan bahwa siswa yang masuk kategori hasil belajar
sangat rendah yaitu 7 orang dengan persentase (39%) pada siswa kelas VII
SMPN 6 SATAP Pulau Samatellu Lompo sebelum di diterapkan model
Investigasi Kelompok dengan Pendekatan CTL. terdapat 11 orang siswa
(61%) yang memiliki hasil belajar dengan kategori Rendah, siswa yang
masuk pada kategori sedang tidak ada (0%), kategori Tinggi tidak ada (0%),

dan pada kategori Hasil Belajar Sangat Tinggi tidak ada (0%) . Hal ini
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menunjukkan bahwa 100% siswa yang ada pada kelas VIl SMPN 6 SATAP
Pulau Samatellu Lompo memiliki Hasil Belajar sangat rendah.

Berdasarkan kriteria ketuntasan minimial (KKM) yang harus
dipenuhi siswa yakni 75 maka siswa yang bersangkutan tidak mencapai
ketuntasan klasikal yang ditetapkan. Dari hasil perhitungan persentase
pretest dapat dilihat dalam diagram berikut ini:

Gambar 4.1 Persentase Pretest

Persentase PreTest

M Interval Skor Kategori
W 0-36 Sangat Rendah
I 37-72 Rendah

73-82 Sedang
| 83-92 Tinggi
M 93-100 Sangat Tinggi

b. Hasil Analisis Statistik Deskriptif (Posttest)

Pada tes akhir (posttest) dilakukan tes hasil belajar yang
berbentuk essay. Pelaksanaan tes tersebut dilakukan setelah diterapkan
model Investigasi Kelompok dengan Pendekatan Contextual Teaching
Learning (CTL). Deskriptif secara kuantitaif hasil belajar matematika
siswa berdasarkan hasil tes pretest yang dapat dilihat pada tabel 4.3

berikut ini :
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Tabel. 4.3 Statistik Hasil Belajar Matematika pada Posttest

No. Statistik Post-Test
1 N Valid 18
2 Skor Ideal 100
3 Mean 89.67
4 Median 92.50
5 Mode 96°
6 Std. Devation 8.395
7 Variance 70.471
8 Range 24
9 Minimum 76
10 Maximum 100
11 Sum 1614

(Sumber : Data Hasil Analisis Penelitian 2023)
Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil belajar
matematika siswa sebelum diterapkan model Investigasi Kelompok
dengan Pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL). adalah 89.67
dengan standar deviasi 8.395 secara individual skor yang dicapai siswa
tersebar dari skor terendah 76 dan skor tertinggi 100 dari skor ideal
adalah 100 dengan rentang nilai skor 24 setelah diterapkan model
Investigasi Kelompok dengan Pendekatan Contextual Teaching
Learning (CTL). Ini menunjukkan hasil belajar matematika siswa pada
posttest mengalami peningkatan.
Apabila hasil belajar matematika siswa dikelompokkan dalam
lima kategori menurut Departemen Pendidikan Nasional, maka
diperoleh distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar matematika

siswa pada tabel 4.4 berikut ini:
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Tabel 4.4 Distribusi frekuensi dan persentase Hasil Belajar

Matematika siswa pada Posttest

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase
0-36 Sangat Rendah 0 0%
37-72 Rendah 0 0%
73-82 Sedang 5 28%
83-92 Tinggi 4 22%
93-100 Sangat Tinggi 9 50%
Jumlah 18 100%

Berdasarkan tabel rekapitulasi distribusi hasil angket post-test pada
tabel 4.4 di atas menunjukan bahwa siswa yang masuk kategori hasil belajar
sangat rendah tidak ada (0%) pada siswa kelas VII SMPN 6 SATAP Pulau
Samatellu Lompo sebelum di diterapkan model Investigasi Kelompok dengan
Pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL), siswa yang memiliki hasil
belajar dengan kategori Rendah tidak ada (0%), siswa yang masuk pada
kategori sedang berjumlah 5 orang dengan presentasi (28%), hasil belajar
dengan kategori Tinggi adalah 4 orang dengan persentase (22%), dan pada
kategori Hasil Belajar Sangat Tinggi adalah 9 orang dengan persentase
(50%). Hal ini menunjukkan bahwa 100% hasil belajar siswa yang ada pada
kelas VII SMPN 6 SATAP Pulau Samatellu Lompo mengalami peningkatan.

Berdasarkan kriteria ketuntasan minimial (KKM) yang harus
dipenuhi siswa yakni 75 maka siswa yang bersangkutan tidak mencapai
ketuntasan klasikal yang ditetapkan. Dari hasil perhitungan persentase pretest

dapat dilihat dalam diagram berikut ini:



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VII SMPN 6

SATAP Pulau Samatellu lompo dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Hasil belajar siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran Investigasi
Kelompok dengan pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) pada
siswa kelas VII SMPN 6 SATAP Pulau Samatellu lompo berada pada

kategori rendah dengan nilai rata-rata sebesar 33.78.

. Hasil belajar siswa sesudah diterapkannya model pembelajaran Investigasi

Kelompok dengan pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) pada
siswa kelas VII SMPN 6 SATAP Pulau Samatellu lompo berada kategori

sangat tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 89.67.

. Ada pengaruh penerapan model pembelajaran Investigasi Kelompok

dengan pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) terhadap hasil
belajar matematika siswa di kelas VII SMPN 6 SATAP Pulau Samatellu
Lompo yang dibuktikan dengan mean pretest yaitu 33.78 berada pada
kategori sangat rendah dan mean posttest yaitu 89.67 berada pada kategori
Tinggi sehingga terjadi peningkatan sebelum dan setelah penerapan model
pembelajaran Investigasi Kelompok dengan pendekatan Contextual
Teaching Learning (CTL) yaitu diperoleh g=0.88, dalam perhitungan uji

gain bearada pada kategori tinggi.
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B. Saran
Sehubungan dengan kesimpulan hasil penelitian diatas, maka saran
yang dapat dikemukakan oleh peneliti adalah:

1. Bagi guru agar dalam menerapkan model pembelajaran Investigasi
Kelompok dengan pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL)
senantiasa memberikan variasi mengajar dalam menggunakan model
pembelajaran Investigasi Kelompok dengan pendekatan Contextual
Teaching Learning (CTL) kepada siswa agar hasil belajar dapat menjadi
optimal.

2. Bagi sekolah agar menganjurkan guru untuk menerapkan model pembelaran
Investigasi Kelompok dengan pendekatan Contextual Teaching Learning
(CTL) terutama pada materi yang menuntut siswa untuk berpikir analitis.

3. Bagi peneliti dibidang pendidikan matematika agar mengadakan penelitian
lebih lanjut mengenai keterkaitan penelitian ini, terutama pada faktor yang
mempengaruhi hasil belajar selain hasil belajar matematika dengan
menggunakan model pembelajaran lain atau menambahkan variabel yang

mungkin tercapainya hasil belajar siswa.
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B. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP1)
Sekolah : SMPN 6 Satap P. Samatellu
Mata Pelajaran : Matematika (Statistika)
Kelas / Semester : VII / Genap
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit (pertemuan ke-1)

A. Kompetensi Inti
KI-1: Menghargai dan menghayati ajaran yang dianutnya
KI-2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotongroyong), satuan, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.
KI-3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI-4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
(KD) Kompetensi (IPK)
3.10  Menganalisis data 3.10.1 Menganalisis data dari distribusi

berdasarkan distribusi data, data yang diberikan
nilai rata-rata, median, 3.10.2 Menentukan nilai rata-rata dari
modus dan sebaran data suatu data
untuk mengambil keputusan | 3.10.3 Menentukan median dari suatu
dan membuat prediksi data

3.10.4 Menentukan modus dari suatu data

3.10.5 Menentukan sebaran data yaitu
jangkauan, kuartil, jangkauan
interkuartil dan simpangan kuartil
dari suatu data
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4.10

Menyajikan dan 4.10.1 Menyajikan dan menyelesaikan
menyelesaikan yang masalah yang berkaitan dengan
berkaitan dengan distribusi distribusi data
data, nilai rata-rata, median, | 4.10.2 Menyajikan dan menyelesaikan
modus, dan sebaran data masalah yang berkaitan dengan
untuk mengambil nilai rata-rata dari suatu data
kesimpulan, membuat 4.10.3 Menyajikan dan menyelesaikan
keputusan dan membuat masalah yang berkaitan dengan
prediksi median dari suatu data

4.10.4 Menyajikan dan menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan
modus dari suatu data

4.10.5 Menyajikan dan menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan
sebaran data yaitu jangkauan,
kuartil, jangkauan interkuartil dan
simpangan kuartil dari suatu data

. Tujuan Pembelajaran

» Peserta didik mampu menganalisis data dari distribusi data yang
diberikan

» Peserta didik mampumenyajikan dan menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan distribusi data

. Materi Pokok Pembelajaran
. Tabel, diagram batang, diagram garis, dan diagram lingkaran
. Ukuran pemusatan data: mean
Mean suatu data adalah jumlah seluruh data dibagi oleh banyaknya data.
Mean dirumuskan sebagai berikut:
2= jumlah data
banyak data
. Ukuran pemusata data: modus
Modus adalah nilai yang paling sering muncul dari suatu kumpulan data
. Ukuran pemusatan data: median
Median adalah nilai tengah suatu kumpulan data yang telah diurutkan
. Ukuran penyebaran data: jangkauan, kuartil, jangakauan interkuartil dan
simpangan kuartil.
e Jangkauan suatu kumpulan data adalah selisih nilai terbesar dan
nilai terkecil dari kumpulan data tersebut.
e Kuartil terdiri atas kuartil bawah (Q,), kuartil tengah (Q-), kuartil

atas (Q;).
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e Jangkauan interkuartil suatu kumpulan data adalah selisih antara
kuartil atas dan kuartil bawah.

e Simpangan kuartil suatu kumpulan data adalah setengah dari
jangkauan interkuartil.

Metode Pembalajaran
Pendekatan  : Investigasi Kelompok dalam Pendekatan CTL
Metode : Diskusi dan Penugasan

F. Sumber Belajar

p—

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata
Pelajaran Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru Mata
Pelajaran Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
Lembar kerja peserta didik

Sumber lain yang relevan

. Media Pembelajaran

Buku Ajar Matematika Kelas VII/Semester II
Papan Tulis/ Spidol/ Penghapus

H. Langkah-langkah Model Pembelajaran



C. Lembar Kerja Siswa (LKS)

LEMBAR KERJA SISWA
(LKS) I

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIV/IL

Hari/Tanggal : /

Alokasi Waktu : 45 menit

Nama Kelompok

Nama Anggota Kelompok
Lo
2
T
A
S

Petunjuk

1. Bacalah baik-baik Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan cermat dan teliti.
2. Kerja dan diskusikanlah LKS ini bersama teman kelompokmu

3. Apabila terdapat soal yang kurang jelas tanyakan kepada guru.

111



Soal :
1.

112

Tuliskan berapa istilah penting yang kalian ketahui sebelum mempelajari

statistika?

JAWAD . e e —rea e ————

Jelaskan apa yang dimaksud :

a. Datum dan data!

b. Data umum terdiri atas berapa jenis? tuliskan jenisnya !

Jawab:
a. Datum

AAALAN e

Buatlah tabel frekuensi hasil ulangan matematika Indra sebanyak 11 kali
dikelas IX SMP Permata semester 1 tahun 2022/2023. Nilai yang ia peroleh

7,6,6,5,8,4,7,5,6,6,5!
Jawab:
Nilai Frekuensi
Jumlah | ...

4. Nilai ulangan matematika siswa IX SMPN 6 Satap P. Samatellu Tahun
Ajaran 2022/2023 datanya sebagai berikut.
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47 6) 6) 6) 7) 7) 5) 5) 6) 8) 47 6) 6) 6) 6) 8) 7) 5) 8) 7) 7) 6) 6) 5) 8) 7) 6) 6) 6) 6)

6.

a. Buatlah tabel frekuensi selengkapnya!

b. Tentukan banyaknya siswa dikelas tersebut!
c. Tentukan jumlah nilai secara keseluruhan!

Jawab:

a. Isilah tabel dibawah ini sesuai dengan nilai ulangan matematika siswa
SMPN 6 Satap P. Samatellu Tahun Ajaran 2022/2023

Nilai Turus Frekuensi Jumlah
x) @ )
Jumlah | ... | ..
b. Banyaknya siswa )
c. Jumlah (fx) keseluruhan
adalah.......coooooiiiiiii

adalah

siswa

xkxx**Selamat Bekerja******
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